b Widang ilmu  yang s has  tentang tekaik
gambar dan menggabung-gabungkan gambar schingga
dokumenter. Berbeda dengan film fiksi karya film d

g 5 i

nter sangat
bentuk mempublif-asikannya sangat
. televisi kemersial hingga kompetisi.
yang berkolaborasi
di program televisi
disebut sebagai dokumenter telivisi, secara definisi film dokumenter dapat
diartikan sebagai film yang mendokumentasikan kenyataon dan fakta,
dalam film dokumenter tidak ada cerita fiktif vang dibuat-buat untuk
mendramatisir  adegan  dalam  film.  Artinya,  film  dokumenter
merepesentasikan kenyataan dan menampilkan kembali dalam fakia yvang



ada dalam kehidupan. Istilah film dokumenter pertama digunakan dalam
resensi film Moana pada tahun 1926 oleh Robert Flaherty, tepatnya pada
tanggal & Februari 1926. Dalam film dokumenter. unsur hiburan tidak
terlalu ditonjoikan. melainkan unsur pesan khusus dari film dokumenter
tersebut. Film dokumenter kerapligunakan sehagai media kritik sosial
dengan memaffel hal hal kelam dalam Negiira, selain itu film dokumenter

arah dan m asih. ban; 5 i, Thijuan dasarnya
pformasi, pendidikan,

don luas serta sedikit
dokumenter, feature cenderung febih fidak monoton, dinamis,
penynmpaianya lebih ringan (soft news) dan bisa diterima diberbagai
segmentasi khalayak. Penyampaian ringan (soft news) pada feature bukan
pada materinya melainkan pada segi atau teknik penyajiannya. Maka



seberat apapun materi yang diangkat, pemirsa harus menikmatinya secar

rileks, sehingga penuturan rangkaian faktanya disajikan secara naratif.
Masjid Jami' Panembahan Somala atau lebih dikenal dengan

sebutan Masjid Jami® Sumenep, merupakan bangunan masjid yang masuk

dalam benda wansan cagar budayil, juga menjadi salah satu bangunan 10

rkhas di Numulnm Dlhﬂﬂ.ﬂlﬂl
F ] ‘ Nedel :-"_. 31 henep XXX, setelah

masjid te

i Luuwe Pingao. Dengan semua keisiimewsamny éaat ini Masjid Jami’
Sumensp menjadi salah satu Zandmark di Pulas Madurs,

Berdasarkan latar belakang tersebut, Masjid Jami Sumenep
engan seg: wewaanya harus di angkat dan dilestarikan dengan
uah karya dolam bentuk film documenter, dengan harapan agar Masjid

menep fetap terjaga,

p lebih dikenal luas sebagai

nhuatan film dokumenter
ideo €D afai di unggah ke beberapa situs
¢ dan media-media informasi lainnya.
Diluar dari harspan-harapan yang ada, film dokumenter ini ditujukan agar
dapat dinikmati oleh banyak orang dan masyarakat secara luas.




1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalsh dari  penelitian ini adalah. bagaimana
mengangkat sejarah sebuah masjid “Masjid Jami® Sumenep” dalam bentuk
film dokumenter {feature).

i.3  Batasan Masalah

arsitekiurs Eﬂsjid‘_dmm ; r;.-,.--.

smibuatan Mwmpﬁ@ duras

P .. A lmEsan }’ﬂﬂglﬁhmm
Merekam suara untuk menjelaskan/mens




1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud

Selain memperkenalkan Masjid agar lebih dikenal luas, maksud
dibuatnya film dokumenter (feature) ini ndalah agar masyarakat setempat
bisa lebih memahami, menjaga.din melestankan bangunan bersejarah
“Masjid Jami® Sumenep”

AMIKOM Yogyakarta,



1.5 Metode Penelitian

151 Metode Pengumpulan Data
Pengumpalan data dilakukan dengan 3 cara, yaitu :
I.  Observasi




1.5.2  Metode Anallsls

Metode analisis yang digunakan adalah metode SWOT (Strength,
Weakness, Opportunity, Threat) yaitu dengan menganalisis apakah film
dokumenter layak atau tidak, vang digunakan untuk mengetahui kelebihan




1.6 Sistemastika penulisan

Agar lebih mudah dimengerti dalam penyajizn laporan penulis
menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab imi mengurnikafi®fentang latar belakang, perumasan

~maksud don tujuan penelitian,

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan
yang ada pada pembuatan tugas akhir ini,

DAFTAR PUSTAKA
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